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PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 
anugerahNya, sehingga kegiatan Seminar Nasional dan Call for Paper (SENIMA 
3) dapat terselenggara dengan baik. Kegiatan ini merupakan Agenda Tahunan 
dari serangkaian kegiatan dalam memperingati hari jadi Jurusan Manajemen 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya yang jatuh pada 5 Oktober. 

Seminar Nasional dan Call for Paper (SENIMA 3) menjadi forum diskusi 
dan komunikasi para akademisi dan praktisi yang bergerak di bidang manajemen. 

Perubahan lingkungan bisnis ditingkat regional ASEAN dengan 
pemberlakuan MEA membutuhkan pemimpin perusahaan yang memiliki 
entrepreneurial leadership (kepemimpinan berbasis kewirausahaan). 
Entrepreneurial leadership adalah kemampuan mengorganisir sekelompok 
orang untuk mencapai tujuan bersama menggunakan perilaku proaktif 
kewirausahaan dengan mengoptimalkan risiko, berinovasi untuk 
memanfaatkan peluang, mengambil tanggung jawab pribadi dan 
mengelola perubahan dalam lingkungan yang dinamis untuk kepentingan 
organisasi. 

Kontribusi sumber daya manusia pada sebuah perusahaan sangat 
dipengaruhi oleh peran pimpinan yang ada didalamnya. Dengan basic 
entrepreneurial leadership seorang pemimpin diharapkan dapat 
mengoptimalkan kontribusi dari setiap sumber daya manusia yang ada 
dalam organisasi dengan menciptakan kondisi favorable bagi kebebasan dan 
keberanian menyatakan pendapat, pikiran, hasil penelitian, serta 
terselenggaranya proses pendidikan dan pelatihan yang dapat mendorong 
terciptanya inovasi dan ide-ide baru. Bertolak dari pemikirian tersebut, 
Jurusan Manajemen FE UNESA menyelenggarakan Seminar Nasional ke-
III dengan tema ““Membangun Ekonomi Indonesia Yang Berdaya Saing 
Berbasis Entrepreneurial Leadership””.  

Diharapkan dengan kegiatan seminar ini dapat membekali para 
peserta seminar dengan perkembangan praktik entrepreneurial leadership 
yang lebih inovatif dan berkelanjutan pada era persaingan sehingga 
kagiatan ini dinilai sangat tepat untuk menyingkapi persaingan usaha saat 
ini. Kegiatan seminar dan call for paper ini terbuka bagi seluruh akademisi, 
praktisi, instansi pemerintah, LSM dan masyarakat umum yang ingin 
memaparkan hasil penelitian, pemikiran, maupun praktik-praktik terkait 
dengan entrepreneurial leadership. Seminar dan call for paper ini juga 
ditujukan untuk memfasilitasi mahasiswa-mahasiswa yang ingin 
mengenal implementasi ilmu manajemen dalam berbagai latar belakang 
situasi secara lebih dalam. 



 

 

Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih pada pihak-
pihak yang telah mendukung kegiatan ini. Ucapan terima kasih ini, secara 
khusus, kami sampaikan kepada kepada para narasumber, pihak sponsor, 
peserta dan pemakalah yang telah berpartisipasi pada kegiatan ini. 
Penghargaan setinggi-tingginya kami sampaikan atas dukungan para 
pimpinan dan staf Fakultas Ekonomi khususnya para dosen dan 
mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Surabaya yang bekerja keras demi kelancaran acara ini. 

Semoga kegiatan ini menjadi bentuk partisipasi dunia akademik 
dalam membangun bangsa dan Negara Indonesia, terutama berkaitan 
dengan pengembangan Ilmu Manajemen di Indonesia. 

Surabaya, 5 Oktober 2018 
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Abstract 

Pengembangan dan pemberdayaan pelaku UMKM di Jawa Timur telah dilakukan baik 

oleh pemerintah maupun lembaga-lembaga formal yang memang sangat peduli dengan 

eksistensi UMKM dalam perekonomian nasional. Di Jawa Timur sentra-sentra UMKM 

telah banyak tumbuh dan berkembang, namun demikian dinamika permasalahan-

permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM semakin hari semakin kompleks. 

Sebenarnya telah banyak upaya yang ditempuh untuk mengatasinya melalui pelatihan di 

bidang usaha. Penelitian ini bertujuan untuk membangun kerangka model metode 

pelatihan yang tepat dan efektif  melalui pendampingan usaha secara langsung pada 

sentra UMKM di 5 kota/kabupaten di Jawa Timur (Surabaya, Sidoarjo, Mojokerto, 

Kediri, dan Madiun). Metode penelitian yang digunakan didiskriptif kualitatif serta 

menggunakan purposive sampling  dalam penetapan sampelnya, dengan jumlah 

responden sebanyak 70 pelaku UMKM yang ada pada sentra-sentra UMKM. Kerangka 

model metode pelatihan melalui pendampingan usaha secara langsung pada sentra 

UMKM merupakan suatu proses perekayasaan sosial dalam rangka merekonstruksi 

metode pelatihan secara klasikal yang selama ini sering diterapkan dalam memberikan 

pelatihan. Rekonstruksi metode pelatihan ini diharapkan akan dapat meningkatkan daya 

saing UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 13 item dari 15 item pernyataan 

dalam kuesioner,  implementasi aspek metode pelatihan yang dipersepsikan oleh pelaku 

usaha UMKM berada pada nilai 77-97%  atau kondisi riil yang ada menunjukkan kondisi 

sangat baik. Sedangkan 2 item pernyataan berada pada nilai 47 dan 64 atau kondisi riil 

yang ada menunjukkan cukup baik. Oleh karena itu  diperlukan rekonstruksi dan 

reorientasi serta  perubahan pada paradikma metode pelatihan dari yang sifatnya klasikal 

menjadi metode pendampingan langsung di lokasi/tempat usaha bagi pelaku usaha yang 

ada pada sentra-sentra UMKM. 

 

Keywords :  Strategi Metode Pelatihan; Pendampingan Usaha; Sentra UMKM. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pelaku usaha UMKM yang berada pada sentra UMKM di Jawa Timur 

memiliki peran yang strategis dalam sistem perekonomian suatu bangsa 

mengingat pelaku sektor ini melibatkan berbagai strata kehidupan masyarakat 

baik dari lapisan bawah sampai lapisan atas, namun kontribusi yang cukup besar 

ini masih belum diimbangi oleh pengelolaan usaha yang memadai dan optimal 

karena karakteristik pelakunya yang bersifat unik tersebut. Hal ini tentu tidak 

dapat dibiarkan terus oleh karena itu dibutuhkan peran stakeholder secara 
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komprehensif agar turut memainkan peranannya dalam upaya pengembangan 

manajemen dan usaha koperasi dan sentra UMKM lebih mandiri, modern dan 

terbuka sehingga koperasi dan sentra UMKM dapat menjadi kekuatan ekonomi 

baru di tengah persaingan masyarakat ekonomi Asean yang kian nyata dan 

transparan. 

Program pemberdayaan sektor usaha koperasi dan UMKM yang dapat 

dilaksanakan diantaranya, antara lai meliputi : (1) Program Pemberdayaan Usaha 

Skala Mikro, (2) Program Pengembangan Kewirausahaan dan Keunggulan 

Kompetitif  Usaha Kecil Menengah, (3) Program Peningkatan Manajemen Usaha 

Koperasi, (4) Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha bagi UMKM. 

Arah dan tujuan program pemberdayaan sektor usaha koperasi dan UMKM ini, 

semata-mata didalam kerangka untuk memperbaiki dan meningkatkan fungsi 

manajemen bagi para pelaku usaha sektor koperasi dan UMKM agar kinerjanya 

dapat lebih baik dan usaha yang dijalankannya dapat lebih berdaya saing. Namun 

demikian, manakala kita lihat kondisi pelaku usaha UMKM pada umumnya di 

lapangan masih memiliki kinerja yang sangat rendah. Hal ini disebabkan karena 

berbagai macam alasan, diantaranya kurang didasari dengan prinsip-prinsip 

kewirausahaan, tidak didasarkan atas fungsi menejemen yang baik dalam 

pengelolaan usahanya, minimnya kompetensi yang dimiliki oleh karyawan, 

kurangnya memiliki akses pasar, dan lain-lain.  

Fungsi manajemen yang dihadapi pelaku usaha UMKM  masih pada tujuh 

aspek yaitu: (a) aspek pengadaan bahan baku untuk produksi, (b) aspek teknologi 

produksi, (c) aspek pemasaran produk, (d) aspek ketenagakerjaan, (e) aspek 

permodalan, (f) aspek sarana dan prasarana dan (g) aspek manajerial. Ketujuh 

aspek tersebut sampai saat ini belum memperoleh solusi secara holistik baik dari 

kalangan birokrasi/pemerintah, perguruan tinggi dan penggiat UMKM, sedangkan 

yang dilakukan saat sekarang adalah solusi yang bersifat parsial dan tidak 

dilakukan secara konsisten dan berkesinambungan sehingga permasalahan yang 

terjadi tidak dapat tuntas, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian secara holistik 

agar mampu “merumuskan model pelatihan manajemen yang efektif dengan 

metode pelatihan yang tepat melalui pendampingan usaha secara langsung di 

lokasi pelaku UMKM, sehingga mampu memberi kontribusi yang riil bagi 

pengembangan koperasi dan sentra UMKM dalam meningkatkan kemandirian 

usaha dan kesejahteraan bagi masyarakat di Jawa Timur”.  

Lokasi Penelitian ini di lakukan pada sentra UMKM yang tersebar pada lima 

wilayah kota dan kabupaten di Jawa Timur (kota Surabaya, kabupaten Sidoarjo, 

kota/kabupaten Mojokerto, kota/kabupaten Kediri dan kota/kabupaten Madiun). 

Pemilihan lokasi penelitian ini pada dasarnya di prioritaskan pada banyaknya 

pelaku usaha sektor koperasi dan UMKM.  

Tujuan daripada penelitian ini dilakukan adalah untuk merumuskan model 

pelatihan manajemen yang efektif  dengan menggunakan metode yang tepat 

melalui pendampingan secara langsung di lokasi pelaku usaha UMKM yang 
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berada pada sentra-sentra UMKM, sehingga rumusan model pelatihan yang 

dihasilkan dapat diimplementasikan pada sentra UMKM yang ada di 5   

kota/kabupaten di Jawa Timur dan kota/kabupaten yang lainnya yang 

mempunyai karakteristik yang hampir sama. 

 

Pelatihan 

Pelatihan merupakan suatu aktivitas yang diperlukan untuk semua lini staf 

dalam organisasi yang memiliki keinginan untuk pengembangan kompetensinya 

dalam pekerjaan maupun hubungan antar pribadi dalam suatu organisasi atau 

suatu kegiatan dari perusahaan yang bermaksud untuk dapat memperbaiki dan 

mengembangkan sikap dan perilaku, ketrampilan, dan pengetahuan dari karyawan 

sesuai dengan tujuan dari organisasi. Tujuan pelatihan dan pengembangan SDM 

adalah : a. Memperbarui keahlian seorang individu sejalan dengan perubahan 

teknologi. Melalui pelatihan SDM, pelatih (trainer) dapat memastikan bahwa 

setiap individu secara efektif menggunakan teknologi-teknologi baru dan 

meningkatkan produktivitasnya, b. Mengurangi waktu belajar seorang individu 

baru untuk menjadi kompeten dalam pekerjaan, c. Membantu memecahkan 

persoalan operasional dengan cepat dan tepat, d. Mengorientasikan setiap individu 

terhadap organisasi, e. Memberikan kemampuan yang lebih tinggi dalam 

melaksanakan tugas dalam bekerja sehingga hasil yang dicapai akan maksimal, f. 

Meningkatkan profesionalisme para karyawan dalam melakukan pekerjaannya. 

Dalam melakukan pelatihan manajemen dan pengembangan SDM dapat 

dilakukan melalui tahapan berikut ini :  

a.  Penentuan Kebutuhan 

Tujuan penentuan kebutuhan pelatihan dan pengembangan SDM ini adalah 

untuk mengumpulkan sebanyak mungkin informasi yang relevan guna 

mengetahui data atau menentukan apakah perlu tidaknya dilakukan pelatihan 

dan pengembangan SDM dalam perusahaan tersebut. 

b.  Mendesain Program 

Ketepatan metode pelatihan dan pengembangan SDM tergantung pada tujuan 

yang hendak dicapai. Mulailah dengan mengidentifikasi mengenai apa yang 

diinginkan agar para pekerja mengerti apa yang harus diketahui dan dilakukan. 

c.  Evaluasi Keefektivitasan 

Pelatihan dan pengembangan SDM harus menjadi suatu solusi tepat bagi 

permasalahan perusahaan, yaitu untuk memperbaiki kekurangan dari 

keterampilan setiap pekerja. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menguji apakah 

pelatihan dan pengembangan SDM tersebut efektif di dalam mencapai sasaran-

sasarannya yang telah ditetapkan. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam melaksanakan pelatihan agar 

berjalan sukses yaitu sebagai berikut : 1) Menganalisis kebutuhan pelatihan 

organisasi, yang sering disebut need analysis atau need assessment, 2) 

Menentukan sasaran dan materi program pelatihan, 3) Menentukan metode 
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pelatihan dan prinsip-prinsip belajar yang digunakan, 4) Mengevaluasi program. 

Efektivitas pelatihan sangat dipengaruhi oleh beberapa aspek, dimana aspek-aspek 

dimaksud sangat terkait satu dengan yang lainnya dalam menjalankan kegiatan 

pelatihan, antara lain : 1) Aspek metode (format) pelatihan, 2) Aspek tempat/lokasi 

pelatihan, 3) Aspek penyelenggara pelatihan, 4) Aspek materi pelatihan, 5) Aspek 

peserta pelatihan, 6) Aspek orientasi pelatihan. 

 

UMKM 

Pengembangan Usaha mikro dan kecil dapat memberikan kontribusi pada 

diversifikai ekonomi dan percepatan perubahan struktur sebagai pra-kondisi 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang yang stabil dan berkesinambungan. 

UMKM (Usaha Miikro Kecil Menengah) merupakan kelompok usaha ekonomi 

yang penting dalam perekonomian desa dan kota. Hal ini disebabkan usaha kecil 

menengah merupakan sektor usaha yang memiliki jumlah terbesar dangan daya 

serap tenaga kerja yang signifikan. Tetapi sisi lain kesenjangan pendapatan yang 

cukup besar masih terjadi antara pengusaha besar dengan pengusaha kecil. 

Dengan demikian maka sudah selayaknya para pengusaha kecil dibina sehingga 

dapat mengembangkan usahanya. Dalam rangka peningkatan kesejahteraan rakyat 

dan mempersempit kesenjangan sosial dan ekonomi (socio economic disparity) 

perlu diupayakan pengembangan usaha kecil secara langsung. 

Ada 2 faktor yang mempengaruhi pengembangan UKM yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal (Handrimurtjahyo, 2007). Faktor internal khususnya dibidang 

kualitas tenaga kerja memegang peranan yang sangat signifikan terhadap daya 

saing industri. Aspek ini bisa diidentifikasi dengan sejumlah indikator, 

diantaranya yang umum digunakan dan lebih bersifat proxy adalah tingkat 

produktivitas. Faktor eksternal yang mempengaruhi pengembangan UKM 

diantaranya adalah kebijakan pemerintah (Kuncoro, 2000). Pemerintah pusat 

maupun daerah seharusnya mengeluarkan kebijakan pembinaan UKM sebagai 

bagian upaya pengentasan kemiskinan. Dan upaya pengembangan di bidang SDM 

ini dapat melalui program pelatihan teknik, pendampingan antara dinas terkait 

dengan  usaha kecil maupun menengah. 

Dalam pembangunan ekonomi di Indonesia, UKM selalu digambarkan 

sebagai sektor yang mempunyai peranan penting, karena sebagian besar jumlah 

penduduknya berpendidikan rendah dan hidup dalam kegiatan usaha kecil baik di 

sektor tradisional maupun modern. Serta mampu menyerap banyak tenaga kerja. 

Peranan usaha kecil tersebut menjadi bagian yang diutamakan dalam setiap 

perencanaan tahapan pembangunan yang dikelola oleh dua departemen, yaitu: 

Departemen Perindustrian dan Perdagangan, serta Departemen Koperasi dan 

UKM (Kuncoro,2002). 

Dalam struktur perekonomian Indonesia, UMKM merupakan kegiatan 

ekonomi rakyat yang produktif, yang keberadaannya mendominasi lebih dari 99% 

dalam struktur perekonomian nasional. Jika dicermati lebih mendalam keberadaan 
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UMKM cukup dilematis. Di satu sisi keberadaannya dianggap sebagai penolong 

karena lebih mampu bertahan di masa krisis ekonomi serta menjadi tumpuan 

harapan masyarakat. Karena keberadaannya mampu banyak menyediakan 

kesempatan kerja, mengurangi kemiskinan, pengangguran, dan arus urbanisasi 

serta motor penggerak pembangunan nasional dan daerah. Di sisi lain, 

keberadaannya juga masih banyak mengghadapi kendala dan keterbatasan baik 

secara internal maupun eksternal. 

 

Sentra UMKM 

Sentra UMKM merupakan komunitas kelompok usaha UMKM yang 

bernaung dan berada dalam kelompok usaha yang merasa senasib dan memiliki 

kepentingan yang sama bahkan memiliki karakteristik yang cenderung sama. 

Sentra UMKM terbentuk tanpa sengaja atau mungkin juga disengaja karena 

diantara mereka dipersatukan oleh rasa kebersamaan, ingin berkembang dan 

membentuk suatu komunitas dalam satu tempat atau wilayah tertentu. Komunitas 

ini cenderung memiliki budaya yang sama sehingga sentra UMKM dapat menjadi 

wadah untuk memudahkan dalam memberi pelatihan, pendampingan, pembinaan 

dan kepentingan lainnya. Sentra UMKM sebenarnya dapat menjadi kekuatan 

ekonomi baru melalui pemberdayaan kelompok usaha masyarakat yang telah diuji 

ketangguhannya  sekaligus dapat menarik masyarakat komunitas warganya untuk 

bergabung dalam wadah yang lebih besar lagi sehingga sentra UMKM ini dapat 

dijadikan model pemberdayaan ekonomi rakyat yang tangguh dan berkontribusi 

riil bagi kesejahteraan masyarakat. Dalam praktek bisnis UMKM, jamak diketahui 

bahwa tingkat efisiensi operasional UMKM bergantung pada pola-pola interaksi 

dan kerjasama bisnis yang disebut sebagai kaitan usaha antar perusahaan 

(Felzensztein dkk, 2010.) Lebih jauh, kaitan usaha (inter-firm linkages) sebagai 

salah satu cara kerjasama bisnis antar UMKM tersebut dikuatkan oleh pelaku-

pelaku UMKM melalui pendekatan pengklasteran dalam bentuk sentra-sentra 

industri kecil. Di Jawa Timur, pola pengklasteran ini diadopsi sebagai kebijakan 

pemerintah daerah dalam mamajukan UMKM. 

Konsep klaster memfokuskan perhatian pada hubungan antar pelaku dalam 

mata rantai nilai produk dan jasa. Di banyak negara, kelompok usaha ini semakin 

menjadi perancang kebijakan industri dan inovasi yang fokus pada faktor-faktor 

teritorial karena mereka mampu mendorong perbaikan kewirausahaan dan 

produktivitas (UNIDO, 2010). Schmitz (1995) berpendapat bahwa klaster akan 

menguntungkan perusahaan jika mereka dapat memberikan efisiensi kolektif, 

yaitu keunggulan kompetitif yang ditimbulkan oleh "ekonomi eksternal" dan "aksi 

bersama". Sejalan dengan pandangan ini, Titze dkk. (2008) memberikan 

perspektif  yang lebih fungsional tentang klaster yang didefinisikan sebagai 

'jaringan produsen perusahaan yang saling tergantung (termasuk pemasok khusus) 

dihubungkan satu sama lain dalam rantai produksi nilai tambah'. UMKM yang 

beroperasi dalam klaster industri kecil sangat perlu membangun kerjasama antar 
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UMKM yang selaras dengan persaingan yang sehat antar mereka. Hal ini dapat 

diwujudkan dengan cara setiap UMKM membangun kaitan usaha antar firma 

(inter-firm linkages) dengan UMKM yang sederajat (horizontal linkage), UMKM 

pemasok input (backward linkage), maupun UMKM pemroses output lanjutan 

(forward linkage). Di samping itu, kaitan usaha antar firma tersebut perlu 

dikuatkan dengan kompetisi yang sehat bagi berkembangnya inovasi dan skala 

usaha UMKM di internal klaster.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis deskriptif kualitatif dengan tujuan 

untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan suatu permasalahan yang 

terkait dengan kebijakan di bidang pemberdayaan Sentra UMKM 

secara menyeluruh, sehingga diperlukan tindakan yang fokus pada 

permasalahan yang mendasar pada obyek penelitian dan para pelaku 

yang terlibat didalamnya. Penentuan dan pemilihan fokus pengamatan 

dalam penelitian ini akan dapat mengarahkan peneliti pada sasaran 

target yang diinginkan dalam penelitian, yakni : merumuskan model 

pelatihan manajemen pelaku usaha pada sentra UMKM secara 

terintegrated melalui pemberdayaan masyarakatnya agar sentra 

UMKM mampu menjadi kekuatan ekonomi yang mandiri dan 

memberi kontribusi riil bagi kesejahteraan masyarakat. 

Tabel 1 Disain Instrumen Penelitian 

 

Tujuan 

Penelitian 

 Desain Penelitian 

Jenis 

Penelitian 
Unit Analisis Skala Time Horizon 

Metode (format) 

pelatihan 

 

Deskriptif 

Kualitatif 

Individu → Pelaku Usaha 

Koperasi dan Sentra UMKM 

yang  ada di 5 kota/ kabupaten 

Jawa Timur 

 

Guttman 
Single Cross - 

Sectional Design 

Sumber : Dikembangkan oleh tim peneliti 

 

Metode (format) pelatihan adalah cara-cara yang digunakan dalam 

menyelenggarakan kegiatan pelatihan. Metode (format) pelatihan dalam penelitian 

ini meliputi : apakah metode pelatihan yang diselenggarakan selama ini bersifat 

klasikal dan materinya banyak beorientasi pada teori, apakah metode pelatihan 

yang diselenggarakan bersifat pendampingan langsung di lokasi usaha, dan lain-

lain. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan cara langsung mendapatkan data dari lapangan melalui : 

1). Observasi, yaitu dengan cara melakukan pengamatan langsung pada obyek 

penelitian terkait dengan model pelatihan manajemen bagi pelaku usaha 

UMKM pada sentra UMKM yang ada di 5 wilayah Provinsi Jawa Timur, yang 

meliputi metode (format) pelatihan. 

2). Dokumentasi, yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan melalui pencatatan 

tertulis dari dokumen yang dimiliki oleh para pelaku usaha.  

3) Wawancara, berupa pengumpulan data dengan cara terstruktur melalui 

kuesioner, sehingga didapatkan data dan informasi yang relevan terkait dengan 

masalah yang dikaji dalam penelitian. 

4). Triangulasi, yaitu cara pengumpulan data melalui penggabungan ketiga cara 

atau metode di atas, guna melakukan chek and recheck data maupun informasi 

yang telah dikumpulkan, sehingga akan diperoleh data yang relevan dan valid. 

Sedangkan nara sumber dalam penelitian ini adalah Dinas koperasi dan 

UMKM dan para pelaku usaha UMKM pada sentra UMKM yang ada di 5 

wilayah Provinsi Jawa Timur, yakni kota Surabaya, kabupaten Sidoarjo, 

kota/kabupaten Mojokerto, kota/kabupaten Kediri, dan kota/kabupaten Madiun 

yang memang dipandang layak untuk sumber penggalian data maupun informasi 

terkait dengan masalah dan tujuan penelitian, serta tokoh masyarakat setempat. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model 

analisis domain yaitu memberikan gambaran yang umum dan menyeluruh tentang 

model pelatihan manajemen dengan menggunakan metode pelatihan melalui 

pendampingan secara langsung pada lokasi usaha. Analisis data bertujuan untuk 

mendeskripsikan obyek yang diteliti secara kuantitatif maupun kualitatif, sehingga 

diperoleh gambaran obyek secara holistik. Untuk memberikan gambaran yang 

lebih jelas terhadap tahapan analisis data, maka dapat penulis sajikan tahapan 

analisis secara detail dan rinci agar memudahkan pengumpulan data, 

mendiskripsikan hasil penelitian, menganalisis data, membuat keseimpulan/saran 

serta rekomendasi bagi pengambilan kebijakan maupun bagi kelanjutan penelitian 

pada tahap berikutnya secara sisitemetis yang meliputi: (a) identifikasi 

karakteristik manajemen pelaku usaha UMKM pada sentra UMKM, (b) 

merumuskan model pelatihan manajemen dengan metode pelatihan yang tepat 

bagi pelaku usaha UMKM pada sentra UMKM, (c) pengujian efektivitas model 

pelatihan manajemen, (d) evaluasi efektivitas model pelatihan manajemen, (e) 

Membakukan model pelatihan manajemen dan implementasinya, dengan focus 

kajian yang terkait dengan pengembangan model pelatihan manajemen dan 

pemberdayaan pelaku usaha dalam rangka meningkatkan pengelolaan sentra 

UMKM yang efektif. 
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JUMLAH

MIKRO KECIL MENENGAH UMKM

 Mikro  Kecil  Menengah  Total  Mikro  Kecil  Menengah  Total 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

1 KAB BLITAR 155.731      3.611     642             159.984        87.107         7.751             780              95.638              242.838     11.362       1.422               255.622       

2 KAB KEDIRI 169.123      169.123        74.846         74.846              243.969     -                   -                        243.969       

3 KAB MALANG 238.683      5.155     1.096          244.934        148.924      19.217          1.441          169.582            387.607     24.372       2.537               414.516       

4 KAB JEMBER 242.380      262             242.642        175.784      1.056          176.840            418.164     -                   1.318               419.482       

5 KAB BANYUWANGI 149.786      1.961     176             151.923        130.418      13.308          1.057          144.783            280.204     15.269       1.233               296.706       

6 KAB PROBOLINGGO 163.946      163.946        63.209         63.209              227.155     -                   -                        227.155       

7 KAB PASURUAN 141.563      2.817     84                144.464        95.790         7.747             801              104.338            237.353     10.564       885                   248.802       

8 KAB BOJONEGORO 206.577      206.577        68.325         68.325              274.902     -                   -                        274.902       

9 KAB LAMONGAN 170.046      1.699     171.745        73.556         6.836             80.392              243.602     8.535          -                        252.137       

10 KAB SUMENEP 200.881      200.881        63.181         63.181              264.062     -                   -                        264.062       

11 KOTA SURABAYA 170         21                191                 31.697          6.018          37.715              -                   31.867       6.039               37.906          

12 KAB SIDOARJO 465         148             613                 14.371          1.388          15.759              -                   14.836       1.536               16.372          

13 KAB GRESIK 1.383     1.383             8.186             8.186                 -                   9.569          -                        9.569            

14 KOTA MALANG 79           11                90                   9.335             1.186          10.521              -                   9.414          1.197               10.611          

15 KAB JOMBANG 1.176     1.176             7.411             7.411                 -                   8.587          -                        8.587            

16 KAB MOJOKERTO 752             752                 1.859          1.859                 -                   -                   2.611               2.611            

18 KAB NGAWI 418             418                 437              437                    -                   -                   855                   855                

11 Kab/ Kota lainnya 2.232.016   17.900   1.685          1.481.822   99.552          9.092          3.713.838 117.452     10.777             3.842.067    

Jumlah 4.070.732   36.416   5.295          4.112.443     2.462.962   225.411        25.115        2.713.488        6.533.694 261.827     30.410             6.825.931    

6.825.931        

TOTAL

Total UMKM JAWA TIMUR

NO
KABUPATEN/                              

KOTA

SEKTOR/LAPANGAN USAHA

 PERTANIAN NON PERTANIAN

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Mengenai Obyek Penelitian 

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu dari 35 provinsi yang ada di 

Indonesia yang memiliki potensi pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi.  

Tabel 2 Kondisi Perekonomian Provinsi Se- Jawa Dan Nasional 

Uraian 2013 2014 2015 2016 

Pertumbuhan ekonomi (c to c) 

Jawa Timur 6,08 5,86 5,44 5,55 

DKI Jakarta 6,11 5,91 5,88 5,85 

Jawa Barat 6,06 5,09 5,03 5,67 

Jawa Tengah 5,81 5,30 5,40 5,28 

DI Yogyakarta 5,40 5,18 4,94 5,05 

Banten 5,86 5,47 5,37 5,26 

Nasional 5,78 5,02 4,88 5,02 

Kontribusi PDRB Jawa Timur Terhadap 

Nasional (%) 

14,99 14,16 14,36 14,44 

Sumber : Badan Pusat Statistik Jawa Timur 

Pertumbuhan perekonomian Jawa Timur selama beberapa periode tahun 

terakhir ini banyak disumbang oleh pertumbuhan usaha koperasi dan UMKM, 

dimana kontribusi sektor usaha koperasi dan UMKM semakin tahun menunjukkan 

peningkatan. 

Tabel 3 Jumlah UMKM Provinsi Jawa Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Jawa Timur 

 

Pelaku usaha UMKM yang ada di sejumlah 11 kota dan kabupaten di 

Provinsi Jawa Timur tersebut pada umumnya tersebar pada beberapa sentra 

UMKM yang ada di masing-masing wilayah kota dan kabupaten. Di kota 

Surabaya misalnya, terdapat sentra UMKM kampung kue, sentra UMKM batik, 

sentra ikan bulak (SIB), dan lain-lainnya. Demikian juga sentra UMKM yang ada 

di kabupaten Sidoarjo, terdapat sentra UMKM sepatu dan sandal Wedoro, sentra 
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UMKM logam Ngingas, sentra UMKM tas Tanggulangin, dan lainnya. Kondisi 

sentra UMKM di kota Mojokerto, Kediri, dan Madiun pada dasarnya juga sama 

dengan yang ada di wilayah kota Surabaya dan kabupaten Sidoarjo. 

 

Tahap Perumusan Model 

Aspek pengembangan manajemen dan SDM berkaitan dengan semua 

aktivitas dalam usaha peningkatan kemampuan manajerial bagi para pelaku usaha, 

baik yang menyangkut masalah pelatihan dalam upaya pengembangan kompetensi 

dibidang usahanya, kursus ketrampilan dalam menggunakan peralatan, cara 

memasarkan dan mengelola keuangannya, serta ketrampilan tenaga kerja sendiri. 

Hal ini sangat penting, karena aspek pengembangan manajemen dan SDM ini 

memiliki peran yang strategis dalam setiap pengembangan usaha untuk menjadi 

lebih efektif dan efisien. Pengembangan manajemen dan SDM pada dasarnya 

meliputi beberapa aspek, antara lain : aspek metode pelatihan, aspek tempat 

pelatihan, aspek penyelenggara pelatihan, aspek materi pelatihan, aspek peserta 

pelatihan, dan aspek orientasi pelatihan. 

Aspek metode pelatihan dalam pengembangan manajemen dan SDM, pada 

dasarnya berkaitan dengan upaya meningkatkan ketrampilan dan kompetensi 

SDM dengan menggunakan metode/format ataupun cara-cara pelatihan yang akan 

digunakan dalam menyelenggrakan pelatihan. Berdasarkan tabel 4 pada lampiran, 

mapping jawaban responden pada aspek metode (format) pelatihan bagi pelaku 

usaha UMKM yang berlokasi di sentra UMKM pada 5 kota/kabupaten di Jawa 

Timur di atas, mengindikasikan bahwa implementasi aspek metode (format) 

pelatihan bagi para pelaku usaha UMKM yang berlokasi di sentra UMKM rata-

rata berada pada nilai 90.77% atau kondisi riil yang ada menunjukkan kondisi 

yang tinggi, hanya pada item pernyataan nomor 5 dan nomor 6 yang menunjukkan 

kondisi yang sedang. Hal ini berarti kemanfataan implementasi aspek metode 

(format) pelatihan yang ada selama ini memiliki peran yang sangat besar bagi 

pengelolaan dan pengembangan manajemen usaha bagi para pelaku UMKM yang 

berada di sentra UMKM. Akan tetapi yang perlu mendapatkan perhatian bagi 

penyelenggara pelatihan (Perguruan Tinggi, Dinas Koperasi Dan UMKM, 

Lembaga/Institusi lainnya) yang memang peduli dengan eksistensi UMKM dalam 

aspek metode (format) pelatihan ini adalah harus mempertimbangkan adanya 

rekonstruksi metode pelatihan dari yang sifatnya klasikal menjadi yang sifatnya 

pendampingan langsung di lokasi UMKM. Metode pelatihan dengan cara 

pendampingan langsung di lokasi para pelaku usaha UMKM ini diharapkan akan 

sangat membantu pelaku UMKM untuk dapat mengaplikasikan materi pelatihan 

yang diberikan dalam pekerjaan ataupun kegiatan usahanya secara langsung 

dalam praktek di lapangan. Metode pendampingan secara langsung di lokasi 

usaha para pelaku UMKM ini juga akan memberi kesempatan yang cukup bagi 

para pelaku UMKM untuk berkonsultasi mengenai masalah-masalah manajemen 

terkait dengan bidang usahanya. Berdasarkan atas penjelasan diatas, maka sudah 
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saatnya mulai dipikirkan adanya reorientasi dan pengembangan kegiatan pelatihan 

bagi para pelaku UMKM dari yang selama ini berfokus pada yang sifatnya 

klasikal menjadi yang sifatnya pendampingan secara langsung di lokasi usaha.  

Berdasarkan mapping metode (format) pelatihan yang digunakan dalam 

penyusunan model pelatihan manajemen yang efektif seperti yang telah diuraikan 

diatas, maka dapatlah disusun konsep model pelatihan manajemen yang efektif 

sebagaimana di bawah ini. 

 
Gambar 1 Konsep Model Pelatihan Manajemen Yang Efektif 

 

Konsep Model Pelatihan Manajemen yang efektif diatas mengilustrasikan 

bahwa bahwa pelatihan manajemen yang tepat bagi pelaku usaha UMKM yang 

ada pada sentra-sentra UMKM dilakukan melalui tahapan : Redesain Model 

Pelatihan, Implementasi Model Pelatihan, dan Pengembangan Model Pelatihan. 

Fokus utama pada Redesain Model Pelatihan ditekankan pada pendampingan 

secara langsung di lokasi usaha dengan memperhatikan pada metode, orientasi, 

materi, penyelenggara, tempat, dan peserta pelatihan. Pada Implementasi Model 

Pelatihan, fokus utama ditekankan pada adanya monitoring dan evaluasi kegiatan 

pelatihan serta keberhasilan yang dicapai, sehingga efektivitas model yang 

diimplementasikan benar-benar sangat bermanfaat. Sedangkan pada 

Pengembangan Model Pelatihan, fokus utama ditekankan pada rekonstruksi 

model untuk bisa beradaptasi dengan perubahan-perubahan baik dalam 

kebutuhan, lingkungan bisnis, kebijakan, maupun persaingan usaha, sehingga 

model yang ada akan tetap dapat dipertahankan. 

 

Pengujian Efektivitas Model Pelatihan 

Rumusan model seperti yang telah diuraikan di atas masih hanya sekedar 

konsep, sehingga dengan demikian masih perlu dilakukan pengujian kelayakan 

model dengan penyebaran kuesioner dengan tujuan untuk melihat persepsi dari 

para pelaku usaha UMKM tentang model pelatihan manajemen yang diharapkan 
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dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Dalam tahap pengujian efektivitas model 

ini, penulis akan melakukan rekonstruksi atas kuesioner yang ada sebelumnya 

dengan fokus pada aspek metode (format) pelatihan.  Rekonstruksi ini dilakukan 

dengan cara melakukan reduksi atas beberapa pertanyaan atau pernyataan pada 

kuesioner sebelumnya yang dilihat dari perspektif aspek metode (format) 

pelatihan diatas. Disain kuesioner atas pelatihan dan pengembangan manajemen 

akan memberikan nilai atas persepsi responden pada aspek metode (format) 

pelatihan.  Dimana pilihan distribusi jawaban responden dengan menggunakan 

skala Likert dengan alternatif pilihan jawaban mulai dari skala 1 sampai skala 5 

(dari alternatif jawaban Sangat Tidak Setuju sampai Sangat Setuju). Adapun 

tujuan daripada rekonstruksi kuesioner ini adalah untuk melihat dan mengungkap 

penilaian persepsi dari para pelaku usaha UMKM yang ada pada sentra-sentra 

UMKM di 5 kota/kabupaten di Jawa Timur terkait dengan rumusan model 

pelatihan dan pengembangan manajemen secara obyektif berdasarkan bukti 

empiris di lapangan. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner di lapangan, 

diperoleh gambaran riil mengenai fenomena yang ada mengenai jawaban 

responden atas persepsi para pelaku usaha UMKM yang berada pada sentra-sentra 

UMKM di 5 kota/kabupaten di Jawa Timur seperti nampak pada ilustrasi tabel 5 

di lampiran. 

Berdasarkan tabel 5, dapatlah diinterpretasikan bahwa rumusan model 

pelatihan manajemen dalam pengembangan dan pemberdayaan pelaku usaha 

UMKM yang ada pada 5 kota/kabupaten di Jawa Timur (kota Surabaya, 

kabupaten Sidoarjo, kota/kabupaten Mojokerto, kota/kabupaten Kediri, dan 

kota/kabupaten Madiun) seperti yang diusulkan cukup layak (feasible) untuk 

diimplementasikan, dengan melihat rata-rata nilai persepsi responden sebagai 

pelaku usaha yang berada pada sentra-sentra UMKM yang menjadi obyek 

penelitian sebesar 85.71 %. Nilai persepsi atas model pelatihan manajemen yang 

efektif ini kategorinya sangat tinggi, oleh karenanya program-program pelatihan 

manajemen dan lainnya yang berkaitan dengan aspek manajerial usaha sangat 

tepat dan perlu untuk diimplementasikan pada model pelatihan manajemen 

dengan metode pendampingan langsung di lokasi usaha. 

Model-model pelatihan yang sangat tepat dan diperlukan oleh para pelaku 

usaha UMKM yang ada pada sentra UMKM di 5 kota/kabupaten Jawa Timur ini 

dengan mempertimbangkan pada aspek metode (format) pelatihan, serta 

melibatkan peran serta stakeholder dalam rangka untuk kolaborasi dan 

mensinergikan kegiatan program pelatihan yang selama ini ada pada mereka, 

sehingga kemanfaatannya bagi pelaku UMKM akan sangat besar dalam 

menjalankan kegiatan bisnis atau usahanya. Dalam redesain model pelatihan 

terutama difokuskan pada program pendampingan langsung di lokasi usaha 

pelaku UMKM yang ada pada sentra-sentra UMKM. Hal ini jelas terlihat dari 

persepsi jawaban responden pelaku usaha pada item pernyataan nomor 1 sampai 

dengan nomor 14 yang pada kuesioner yang menunjukkan score pada angka 
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90.4% - 98.4%. Hal ini menunjukkan bahwa metode pendampingan langsung di 

lokasi usaha pelaku UMKM pada program pelatihan manajemen sangat 

dikehendaki dan diperlukan bagi pelaku usaha UMKM yang berada di sentra-

sentra UMKM yang ada di 5 kota/kabupaten di Jawa Timur. 

Selain metode pendampingan langsung di lokasi usaha pelaku UMKM, 

pelaku usaha sangat memerlukan dan menghendaki adanya sinergi dan kolaborasi 

dari pihak-pihak yang mempunyai program pelatihan manajemen bagi pelaku 

UMKM. Dengan adanya sinergi dan kolaborasi diantara penyelenggara yang 

mempunyai program pelatihan ini, pelaku usaha UMKM akan  mendapatkan 

manfaat yang sangat banyak, khususnya dari perspektif  atau sudat pandang yang 

berbeda-beda dalam penanganan usaha UMKM dari masing-masing 

dinas/birokrasi, institusi, lembaga, kelompok usaha maupun asosiasi usaha yang 

selama ini juga sangat peduli dengan perkembangan usaha pelaku UMKM itu 

sendiri. Hal ini tercermin dari persepsi jawaban responden yang sangat 

menghendaki adanya kolaborasi serta sinkronisasi penyelenggaraan pelatihan 

manajemen yang membutuhkan sinergi dari pihak stakeholder (akademisi, 

birokrasi & pelaku bisnis) dengan skor jawaban 92.0% atau sangat tinggi , agar 

dapat memberi manfaat yang optimal bagi pengembangan manajemen dan bisnis 

UMKM, sehingga program pelatihan yang ada dapat juga disinergikan dengan 

dengan apa yang menjadi kebutuhan dan keinginan dari pelaku UMKM dan pada 

gilirannya pelatihan manajemen yang diselenggarakan akan menjadi lebih efektif 

untuk pengembangan manajemen dan bisnis pelaku UMKM. 

 

Evaluasi Efektivitas Model 

Berdasarkan jawaban responden diatas kemudian dilakukan evaluasi 

efektivitas atas model yang akan diterapkan melalui kegiatan diskusi, wawancara 

dan seminar terbatas yang melibatkan tim peneliti, perwakilan dari masing-masing 

pelaku usaha yang ada di sentra-sentra UMKM, pihak Dinas Koperasi Dan 

UMKM, dan para pakar pelatihan serta pemerhati UMKM menghasilkan beberapa 

rekomendasi dengan beberapa perbaikan, antara lain : 

(1). Redesain pada model pelatihan manajemen dengan mempertimbangkan pada 

aspek metode (format) pelatihan. Perlunya menciptakan dan 

menyelenggarakan program-program pelatihan di bidang manajerial bagi para 

pelaku usaha UMKM pada sentra-sentra UMKM secara kontinyu dengan 

tujuan untuk meningkatkan kompetensi dan skill para pelaku usaha dalam 

menjalankan kegiatan usahanya. Program-program pelatihan yang dilakukan 

hendaknya yang bersifat aplikatif sehingga mudah dipahami oleh para peserta 

pelatihan.  

(2). Implementasi Model Pelatihan  

Dalam Implementasi model pelatihan manajemen yang efektif bagi 

pengembangan dan pemberdayaan UMKM, perlunya dikembangkan dan 

diimplementasikan model pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan 
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pelaku usaha UMKM di lokasi berdasarkan hasil identifikasi karakteristik 

pelaku usaha sesuai dengan yang ada pada redesain model, sehingga redesain 

model yang dirumuskan akan mudah diimplementasikan. Implementasi 

model pelatihan yang diterapkan ini hendaknya harus juga disertai dengan 

kegiatan monitoring dan evaluasi untuk memastikan bahwa implementasi 

redesain model pelatihan benar-benar sesuai dengan kondisi riil di lokasi 

usaha pelaku UMKM dan kinerja hasil yang diperoleh pelaku usaha UMKM 

mengalami peningkatan dan perbaikan daripada sebelumnya.  

(3).  Pengembangan Model Pelatihan 

Dalam pengembangan model pelatihan ini, yang perlu mendapatkan 

pertimbangan utama adalah perlunya melakukan monitoring terhadap 

kondisi-kondisi lingkungan bisnis yang sifatnya dinamis, sehingga sangat 

diperlukan bagi pelaku usaha UMKM untuk selalu mampu beradaptasi 

dengan adanya perubahan-perubahan lingkungan yang sifatnya dinamis 

tersebut. Perubahan-perubahan tersebut dapat berwujud dalam berbagai 

macam hal, seperti misalnya : adanya perubahan kebutuhan, perubahan 

kondisi dan lingkungan bisnis, perubahan kebijakan yang pada umumnya 

berasal dari birokrasi, perubahan sifat persaingan bisnis, serta adanya 

perubahan dalam rekonstruksi model yang datangnya dari pelaku usaha 

UMKM sendiri. Yang ini semua pada hakikatnya juga memerlukan program 

pelatihan lanjutan bagi pelaku usaha UMKM untuk dapat selalu siap dengan 

melakukan adaptasi terhadap perubahan yang ada dan sedang maupun akan 

terjadi. 

Mengacu pada rekomendasi atas hasil evaluasi efektivitas model di atas, 

maka pada dasarnya konsep model pelatihana manajemen yang efektif bagi 

pelaku usaha UMKM yang disusun ini dapat diimplementasikan, tentunya dengan 

melakukan beberapa perbaikan sesuai dengan kondisi riil yang ada di lapangan, 

baik kondisi kawasan sentra UMKM yang ada itu sendiri, kondisi perilaku dan 

karakteristik para pelaku usaha yang selama ini menjalankan kegiatan usahanya 

pada sentra UMKM, dan kemampuan kelompok-kelompok usaha maupun asosiasi 

pada bidang usaha tertentu yang memang sangat berkepentingan dengan 

perkembangan usaha yang ada pada pelaku usaha UMKM dalam menjalan peran 

dan fungsinya sehingga akan sangat bermanfaat bagi pelaku UMKM menjadi 

semakin baik usaha yang dikelolanya dari waktu ke waktu. Oleh karenanya 

konsep rumusan model dari hasil evaluasi ini bisa segera ditindaklajuti dengan 

pembuatan dokumen penyusunan model pelatihan manajemen yang efektif 

sebagai pedoman bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan pelaku usaha 

UMKM dalam mengelola dan menjalankan bisnis atau usahanya di masa-masa 

mendatang. 
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Deskripsi Model Pelatihan Manajemen Yang Efektif 

Mendeskripsikan model pelatihan manajemen yang efektif ini merupakan 

langkah terakhir yang ditempuh dalam penyusunan model pelatihan manajemen 

yang efektif dalam rangka pengembangan dan pemberdayaan sentra UMKM 

sebelum model pelatihan manajemen yang dibuat dan disusun dibakukan dalam 

suatu model yang siap untuk diimplementasikan. Oleh karenanya, dalam 

membakukan model yang nantinya akan dibuat dalam bentuk dokumen 

perencanaan untuk pelatihan manajemen ini, hendaknya memperhatikan dan 

mempertimbangkan kondisi yang ada di lapangan.  

 

Membakukan Redesain Model Pelatihan 

Model pengembangan dan pengelolaan sentra UMKM, orientasinya 

diarahkan pada upaya redesain Model Pelatihan Manajemen yang efektif. 

Redesain pada model pelatihan manajemen dengan mempertimbangkan pada 

aspek metode (format) pelatihan. 

Pelatihan pada dasarnya dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan dan kompetensi sumber daya manusia atas pengetahuan dan skill 

yang selama ini dimilikinya. Apabila dilihat fenomena bisnis yang terjadi di 

lapangan selama ini, pemerintah sebenarnya telah berupaya untuk memfasilitasi 

para pelaku usaha UMKM dengan berbagai macam skim pelatihan, baik melalui 

program pelatihan yang dilakukan oleh Dinas Koperasi dan UMKM, Dinas 

Tenaga Kerja, Dinas Perdagangan, kalangan perguruan tinggi (PT) melalui 

program penelitian dan pengabdian masyarakat (ABDIMAS), perusahaan sebagai 

salah satu tanggungjawab sosialnya yang dikaitkan dengan program CSR , akan 

tetapi  pelatihan yang selama ini ada seringkali tidak sesuai dengan tingkat 

kebutuhan yang dirasakan oleh sekelompok pelaku UMKM bahkan tidak 

memiliki dampak signifikan terhadap pengembangan aktivitas dari kelompok 

UMKM, karena pelatihan dilakukan secara parsial oleh pihak pemberi pelatihan 

tanpa mengkaji terlebih dahulu apa yang sebenarnya yang dibutuhkan oleh para 

pelaku usaha. Oleh karena itu pelatihan yang pernah diikuti oleh para pelaku 

usaha tidak memberikan manfaat jangka panjang, namun tetap memberi 

kontribusi terhadap wawasan baru yang tekait dengan aktivitas usahanya. Hal ini 

disebabkan karena, pelatihan yang ada kebanyakan berorientasi dan 

mengutamakan program-program dari si penyelenggara pelatihan tanpa melihat 

kebutuhan para pelaku usaha. Pada sisi yang lain, program pelatihan yang selama 

ini dilakukan kurang ditindak-lanjuti dengan adanya upaya serta program 

pendampingan, pembinaan serta pemberdayaan paska pelatihan. Dengan 

demikian, bagi pelaku usaha dan sekelompok masyarakat yang telah menerima 

dan mengikuti pelatihan, dampak dari pelatihan yang ada hanya sekedar 

menambah pengetahuan dan wawasan mereka saja. Oleh karenanya, paradigma 

mengenai model pelatihan yang selama ini ada harus dilakukan redesain sehingga 
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lebih cocok dan sesuai dengan kebutuhan bagi para pelaku usaha yang nantinya 

akan mengikuti kegiatan pelatihan. 

Melihat kondisi riil di lapangan, khususnya yang ada pada sentra-sentra 

UMKM yang ada 5 kota/kabupaten di Jawa Timur pada implementasi kegiatan 

pelatihan yang telah diikuti oleh para pelaku UMKM yang ada pada sentra-sentra 

UMKM : menunjukkan bahwa rata-rata para pelaku usaha memiliki persepsi dan 

harapan yang sangat tinggi terhadap program  pelatihan dengan kegiatan 

pendampingan secara secara langsung di lokasi usaha dengan skor 85.71% pada 

aspek metode/format pelatihan. Hal ini berarti bahwa sudah saatnya dilakukan 

redesain atas metode/format program pelatihan bagi pelaku usaha yang 

menekankan pada orientasi kegiatan pendampingan langsung di lokasi usaha 

sesuai dengan kebutuhan pelaku usaha. 

Pada aspek Metode Pelatihan, Redesain Model Pelatihan harus 

mempertimbangkan adanya metode pelatihan yang bisa dilakukan secara langsung 

di lokasi usaha UMKM. Hal ini mengindikasikan bahwa para pelaku usaha 

UMKM yang ada di sentra-sentra UMKM menghendaki adanya kegiatan 

pelatihan manajemen yang sekaligus disertai dengan adanya pendampingan materi 

secara langsung pada saat pelatihan, sehingga mereka akan benar-benar mengerti 

dan paham betul mengenai apa yang mereka pelajari dan sekaligus bisa 

mengaplikasikannya secara langsung pada aspek pekerjaan yang mereka tangani 

sehari-hari dalam menjalankan kegiatan usahanya. Oleh karenaya sangat 

diperlukannya menciptakan dan menyelenggarakan program-program pelatihan di 

bidang manajerial bagi para pelaku usaha UMKM pada sentra-sentra UMKM 

secara kontinyu dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi dan skill para 

pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan usahanya. Program-program pelatihan 

yang dilakukan hendaknya yang bersifat aplikatif sehingga mudah dipahami oleh 

para peserta pelatihan. Dalam menyelenggarakan program pelatihan bisa 

bekerjasama dan berkolaborasi dengan dengan instansi/dinas terkait, seperti Dinas 

Koperasi dan UMKM, Dinas Perdagangan, Dinas Perindustrian, Dinas Tenaga 

Kerja yang memiliki Balai Latihan Kerja (BLK), kalangan perguruan tinggi (PT) 

yang memang memiliki kompetensi dalam bidang pengetahuan, kalangan bisnis 

dan lembaga-lembaga formal lainnya, serta kelompok-kelompok usaha dan 

asosiasi yang memang merupakan wadah atau tempat bergabungnya pelaku usaha 

pada bidang usaha yang sama. Yang penting bagi para pelaku usaha terkait 

dengan program pelatihan manajerial ini adalah, bahwa mereka mendapat 

manfaat/maslahat dari program pelatihan yang telah diikutinya dan hasil pelatihan 

dapat diterapkan dalam menjalankan kegiatan usaha mereka. Setelah pelatihan 

berakhir, maka kegiatan pendampingan usaha harus dilanjutkan minimal dengan 

rentang waktu 6 bulan ke depan sebagai upaya pembinaan usaha terhadap pelaku 

UMKM yang telah didampingi, sehingga setelah kegiatan pendampingan ini 

selesai diharapkan pelaku UMKM bisa mandiri dan naik kelas, misalnya dari 

UMKM pemula menjadi UMKM yang mandiri, dari skala usaha Mikro naik kelas 
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menjadi skala usaha Kecil, dari skala usaha Kecil naik kelas menjadi skala usaha 

Menengah. 

Dengan mekanisme yang demikian ini, maka upaya-upaya pemberdayaan 

UMKM akan bisa berjalan dan pelaku UMKM akan menjadi pelaku usaha yang 

mandiri. Hal ini telah dilakukan oleh pemerintah kota / kabupaten Madiun yang 

telah bekerjasama dengan para pembatik asal kota Solo dan Yogyakarta, dimana 

pemerintah kota Madiun dan kabupaten Madiun sekarang ini sedang 

mengembangkan produk batik khas Madiun dengan mengadakan pelatihan 

membatik bagi para pelaku UMKM batik yang ada dengan beberapa tahapan 

pelatihan, antara lain : pelatihan dasar membatik, tahapan mengembangkan corak, 

dan sekarang ini sedang memasuki tahapan pelatihan lanjutan. Pelatihan 

diselenggarakan dengan mendatangkan pembatik dari kota Solo dan Yogyakarta 

sebagai pelatih, dimana metode pelatihan yang dilakukan dengan cara langsung 

praktek di lapangan dan diawasi secara langsung oleh pelatih.  

Kegiatan pelatihan ini diselenggarakan oleh Dinas Koperasi Dan Usaha 

Mikro pemerintah kota Madiun dengan melibatkan kelompok-kelompok usaha 

batik yang ada. Dengan demikian, orientasi daripada kegiatan pelatihan ini, 

sepenuhnya dengan memperhatikan pada kebutuhan dan pengembangan usaha 

pelaku UMKM batik yang ada di kota Madiun dan sekitarnya.  Demikian juga 

yang ada di kota Surabaya, kegiatan pelatihan membatik bagi pelaku usaha 

UMKM batik yang tersebar di kota Surabaya juga diselenggarakan secara 

berkelanjutan. Kegiatan pelatihan membatik yang ada di kota Surabaya dilakukan 

oleh para pembatik yang telah memperoleh gelar “Pahlawan Ekonomi” dengan 

sasaran ibu-ibu lansia, anak sekolah dan para mahasiswa. 

Melalui upaya redesain model pelatihan ini, diharapkan para pelaku UMKM 

yang berada di sentra-sentra UMKM di 5 kota/kabupaten di Jawa Timur akan 

dapat memperoleh pelatihan yang sesuai dengan apa yang mereka butuhkan, 

sehingga pada gilirannya pelatihan manajemen yang mereka dapatkan akan dapat 

mempertahankan eksistensi usaha yang mereka jalankan dan dalam jangka 

panjang akan dapat berkembang sesuai dengan tuntutan dan perkembangan 

lingkungan bisnis yang ada. Redesain Model Pelatihan yang akan dilaksanakan 

harus didesain secara fleksibel dan secara kontinyu maupun terus menerus 

dilakukan perbaikan sesuai dengan perubahan kondisi yang ada di lapangan. 

Untuk menggambarkan secara detail tentang materi dan kebutuhan pelatihan 

manajerial yang diperlukan terkait dengan redesain model pelatihan ini, dapatlah 

diilustrasikan dalam gambar 5 di bawah ini. 
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Gambar 2 Redesain Model Pelatihan (Kaizen) 

 

Melalui penerapan Redesain Model Pelatihan (Kaizen) maka upaya-upaya 

dalam pemberdayaan UMKM akan dapat berjalan, sehingga para pelaku usaha 

UMKM yang ada dapat mandiri secara ekonomi dan naik kelas, dari pelaku usaha 

UMKM pemula yang dibina menjadi pelaku usaha Mikro, dari pelaku usaha 

Mikro naik kelas menjadi pelaku usaha Kecil, dari pelaku usaha Kecil naik kelas 

menjadi pelaku usaha skala Menengah. Pada usaha skala mikro, program ini 

bertujuan meningkatkan pendapatan masyarakat yang bergerak dalam kegiatan 

usaha ekonomi di sektor informal berskala mikro, melalui upaya peningkatan 

kapasitas usaha, sehingga menjadi unit usaha yang lebih mandiri, berkelanjutan, 

dan siap untuk tumbuh dan bersaing.  

 Program ini akan memfasilitasi peningkatan kapasitas usaha mikro, dan 

ketrampilan pengelolaan usaha, serta sekaligus mendorong adanya kepastian, 

perlindungan, dan pembinaan usaha. Kegiatan pokok yang akan dilaksanakan 

difokuskan, antara lain :  

1.  Peningkatan kapasitas kelembagaan dan kualitas layanan lembaga keuangan 

mikro  

2.  Pendidikan kemasyarakatan produktif melalui bimtek manajemen usaha dan 

kewirausahaan bagi usaha mikro  

3.  Pengembangan usaha mikro pada sentra-sentra produksi/klaster  

4.  Fasilitasi penataan dan pemberdayaan PKL 

Program ini untuk memenuhi target sasaran meningkatnya jumlah 

wirausaha baru dan omset UMKM di Sentra. Sasaran ini dimaksudkan untuk 

menumbuhkan jiwa wirausaha bagi masyarakat yang tercermin dari meningkatnya 

pelaku wirausaha. Adapun indikator yang digunakan adalah pertumbuhan 

■ Pelaku UMKM dan sentra UMKM    mandiri  

    dan berdaya secara ekonomi 

■  Bisnis/Usaha Pelaku usaha UMKM dan sentra 

    UMKM berkembang 

■  Pelaku UMKM naik kelas 

■ Kebutuhan pelatihan  peserta 

■ Metode pelatihan 

■ Orientasi pelatihan 

■ Materi pelatihan 

■ Penyelenggara pelatihan 

■ Tempat pelatihan 

■ Peserta pelatihan 

Pelatihan langsung 

Pendampingan di lokasi  

■ Implementasi redesain model pelatihan 

■  Sinkronisasi kondisin riil di lapangan dengan materi 

■  Konsistensi materi pelatihan dengan implementasi 

■  Rekonstruksi materi pelatihan 

■  Monitoring dan evaluasi pelatihan 

■  Monitoring terhadap dampak kinerja hasil pelatihan    

Monev  

Pelatihan 

Pemberdayaan 

UMKM 
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wirausaha baru. Setelah pelatihan berakhir, maka kegiatan pendampingan usaha 

harus dilanjutkan minimal dengan rentang waktu 6 bulan ke depan sebagai upaya 

pembinaan usaha terhadap pelaku UMKM yang telah didampingi, sehingga 

setelah kegiatan pendampingan ini selesai diharapkan pelaku UMKM bisa 

mandiri dan naik kelas, misalnya dari UMKM pemula menjadi UMKM yang 

mandiri, dari skala usaha Mikro naik kelas menjadi skala usaha Kecil, dari skala 

usaha Kecil naik kelas menjadi skala usaha Menengah. 

Dalam masa pendampingan usaha selama 6 bulan, penyelenggara pelatihan 

(Perguruan Tinggi, Dinas Koperasi Dan UMKM, atau Lembaga/Institusi formal 

lainnya) diharapkan dapat mencarikan “bapak angkat” bagi pelaku usaha UMKM 

yang didampinginya. Urgensi “bapak angkat” ini sangat penting bagi 

keberlangsungan usaha para pelaku UMKM karena, pada dasarnya “bapak 

angkat” diharapkan dapat melakukan transfer knowledge kepada pelaku UMKM 

binaannya dan yang terpenting hasil produksi pelaku UMKM pada dasarnya 

merupakan pesanan dari perusahaan sebagai “bapak angkat” nya. Pola-pola 

pendampingan dan pembinaan usaha yang dilakukan dalam Redesain Model 

Pelatihan ini sebaiknya juga menerapkan pola kemitraan melalui “Bapak Angkat”. 

Kemitraan adalah jalinan kerjasama usaha yang saling menguntungkan antara 

pengusaha kecil dengan pengusaha menengah/besar (Perusahaan Mitra) disertai 

dengan pembinaan dan pengembangan oleh perusahaan besar, sehingga saling 

memerlukan, menguntungkan dan memperkuat. 

Pada dasarnya pola bapak angkat adalah refleksi kesediaan pihak yang 

mampu atau besar untuk membantu pihak lain yang kurang mampu dan atau kecil 

pihak yang memang memerlukan pembinaan. Oleh karena itu pada hakikatnya 

pola pendekatan ini adalah cerminan atau wujud rasa kepedulian pihak yang besar 

terhadap yang kecil. Pola bapak angkat dalam pola pengembangan UMKM 

umumnya banyak dilakukian oleh BUMN dengan usaha mikro dan kecil.  Pola 

kemitraan melalui bapak angkat ini dapat diwujudkan dalam bentuk program 

pelatihan, pendampingan dan pembinaan usaha yang dilakukan oleh perusahaan 

skala besar terhadap pelaku usaha mikro dan kecil. Setelah itu pola bapak angkat 

ini dapat dilanjutkan dengan program kemitraan antara bapak angkat dengan anak 

angkatnya, melalui pemesanan produk, suplai bahan baku, atau komponen-

komponen part yang dibutuhkan oleh perusahaan bapak angkat kepada anak 

angkatnya tentunya dengan standar kualitas yang telah disepakati bersama antara 

anak angkat dengan bapak angkat sebagai perusahaan yang melakukan kemitraan 

usaha. Dengan cara ini maka program pemberdayaan ekonomi masyarakat pada 

umumnya dan pemberdayaan usaha UMKM pada khususnya yang ada pada 

sentra-sentra industri yang cukup banyak tersebar hampir di seluruh wilayah 

kota/kabupaten di Jawa Timur akan dapat berjalan dan dapat mengungkit laju 

perkembangan ekonomi Jawa Timur lebih tinggi lagi. Dengan mekanisme yang 

demikian ini, maka upaya-upaya pemberdayaan UMKM akan bisa berjalan dan 

pelaku UMKM akan menjadi pelaku usaha yang mandiri.  
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Membakukan Implementasi Model Pelatihan Dan Monev Pelatihan 

Dalam Implementasi model pelatihan manajemen yang efektif bagi 

pengembangan dan pemberdayaan UMKM, perlunya dikembangkan dan 

diimplementasikan model pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan pelaku 

usaha UMKM di lokasi berdasarkan hasil identifikasi karakteristik pelaku usaha 

sesuai dengan yang ada pada redesain model, sehingga redesain model yang 

dirumuskan akan mudah diimplementasikan. Implementasi model pelatihan yang 

diterapkan ini hendaknya harus juga disertai dengan kegiatan monitoring dan 

evaluasi (monev) untuk memastikan bahwa implementasi redesain model 

pelatihan benar-benar sesuai dengan kondisi riil di lokasi usaha pelaku UMKM 

dan kinerja hasil yang diperoleh pelaku usaha UMKM mengalami peningkatan 

dan perbaikan daripada sebelumnya. Kemudian untuk memastikan keberhasilan 

daripada implementasi redesain model pelatihan yang diterapkan bisa dilakukan 

dengan cara mengetahui persepsi dari para pelaku usaha UMKM dengan cara 

wawancara, untuk mendapatkan umpan balik (feedback) atas kegiatan program 

pelatihan yang telah dilakukan, meminta pendapat atau mendapatkan permintaan 

akan program pelatihan berikutnya di waktu-waktu mendatang. 

Oleh karenanya, dalam penyelenggaraan program pelatihan ini hendaknya 

dapat dilakukan secara kontinyu dan berkelanjutan dan tidak lagi bisa dilakukan 

secara parsial seperti banyak pengalaman yang kita jumpai selama ini, dimana 

kegiatan pelatihan dilakukan secara tidak berkesinambungan, dan tidak 

terpogram, sehingga apabila dilakukan monitoring dan evaluasi (monev) akan 

sulit untuk mengukur hasil capaiannya, karena dasar yang digunakan untuk 

mengukur dan menilai efektivitas kegiatan tidak ada. Tujuan daripada monitoring 

dan evaluasi (monev) ini sebenarnya juga sebagai kerangka dasar untuk menyusun 

program-program pelatihan yang akan diselenggarakan di masa-masa mendatang. 

Dalam kegiatan dan program pelatihan, monitoring dan evaluasi ini 

merupakan esensi dasar yang harus dilakukan, untuk melihat tingkat keberhasilan 

dan pencapaian rencana kegiatan yang akan dilakukan. Tahapan dalam monitoring 

dan evaluasi atas Redesain Model Pelatihan meliputi : 

a. Monev Implementasi Pelatihan 

Aspek penting dari monev kegiatan dan program pelatihan yang akan 

dijalankan adalah dengan melihat kesesuaian materi pelatihan yang akan 

diberikan dengan implementasinya di lapangan pada saat kegiatan pelatihan 

dilakukan maupun setelah kegiatan pelatihan dilakukan. Berdasarkan kondisi 

riil di lapangan, sesuai dengan persepsi dan harapan para pelaku UMKM 

yang ada di sentra-sentra UMKM dan implementasi pelatihan sesuai dengan 

kebutuhan, mereka menghendaki pelatihan langsung dengan pendampingan 

usaha dengan alokasi waktu lamanya pendampingan minimal 6 bulan dengan 

skor 90,4%, hal ini berarti bahwa kondisi riil yang ada menunjukkan 

kebutuhan yang sangat tinggi pada implementasi pelatihan dengan 

pendampingan langsung di lokasi usaha dengan waktu selama 6 bulan.  
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b. Monev Hasil Implementasi 

Monev hasil implementasi akan dapat dilihat setelah dilakukan redesain 

model pelatihan. Hasil implementasi ini tentunya juga sangat tergantung dari 

upaya-upaya yang dilakukan oleh penyelenggara pelatihan (dalam hal ini 

adalah Dinas Koperasi dan UMKM yang ada pada 5 kota/kabupaten di Jawa 

Timur) untuk melakukan redesain model pelatihan terlebih dahulu dalam 

menyelenggarakan pelatihan manajemen bagi pelaku usaha UMKM yang 

berada pada sentra-sentra UMKM. Selama melakukan penelitian ini, tim 

peneliti juga akan mengidentifikasi kebutuhan pelatihan apa saja yang 

nantinya sangat dibutuhkan bagi para pelaku usaha UMKM yang ada pada 5 

kota/kabupaten di Jawa Timur, bagaimanakah metode pelatihan yang akan 

dilakukan (apakah masih menggunakan cara-cara klasikal seperti selama ini 

atau menggunakan pendampingan secara langsung di lokasi usaha), siapa saja 

yang akan diikutsertakan dalam pelatihan, darimana sajakah pemateri yang 

akan memberikan pelatihan, berapa lama alokasi waktu yang dibutuhkan 

dalam setiap kali pelatihan, berapa kali frekuensi pelatihan akan 

dilaksanakan. Dengan demikian, jadwal atau schedule pelatihan secara 

lengkap nantinya akan dibuat untuk menjamin keberhasilan daripada 

implementasi pelatihan  yang akan dilaksanakan. 

c. Monev Kinerja Hasil  

Keberhasilan suatu program dapat dilihat dari kesesuaian antara perencanaan 

dan pelaksanaannya, terukur atau akuntabel hasilnya, serta ada keberlanjutan 

aktivitas yang merupakan dampak dari program itu sendiri. Melalui kegiatan 

monitoring dan evaluasi (monev) maka keberhasilan, dampak dan kendala 

pelaksanaan suatu program dapat diketahui. Monitoring dan evaluasi (monev) 

atas kinerja hasil, akan dilaksanakan setelah para pelaku usaha UMKM yang 

berada pada sentra-sentra UMKM di 5 kota/kabupaten di Jawa Timur 

mengikuti rencana kegiatan dan program pelatihan. Dengan demikian monev 

kinerja hasil ini, akan dilaksanakan untuk menjamin penyelesaian 

permasalahan maupun temuan-temuan akan kebutuhan pengelolaan dan 

pengembangan sentra UMKM yang ada pada pelaku usaha UMKM pada 

sentra-sentra UMKM di 5 kota/kabupaten di Jawa Timur. 

Dengan melakukan monitoring dan evaluasi terhadap Implementasi Model 

Pelatihan yang terdiri dari : monev implementasi pelatihan, monev hasil 

implementasi, dan monev kinerja hasil seperti nampak pada ilustrasi gambar 6 

dibawah ini, maka implementasi model pelatihan atas redesain model pelatihan 

yang dibuat akan dapat dikaji dan dianalisis tahapan demi tahapan.  

 

Membakukan Pengembangan Model Pelatihan  

Pengembangan model merupakan salah satu wujud daripada temuan-temuan 

ataupun fenomena-fenomena yang sedang terjadi dan berkembang di lingkungan. 

Upaya pengembangan model ini sangatlah diperlukan sebagai salah satu respon 
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terhadap perbaikan dan ataupun penyempurnaan atas pelaksanaan suatu kegiatan 

dan program yang direncanakan, maupun sedang atau sudah berjalan. Tujuan 

daripada pengembangan model ini adalah demi menjamin efektivitas dan efisiensi 

implementasi kegiatan atau program. Dalam kaitannya dengan penelitian yang 

dilakukan pada pengelolaan dan pengembangan sentra UMKM yang ada di 5 

kota/kabupaten di Jawa Timur ini, pengembangan model pelatihan akan dilakukan 

dengan melihat dari berbagai macam aspek atau sisi, antara lain : perubahan 

kebutuhan, perubahan bisnis, perubahan kebijakan, perubahan persaingan, dan 

rekonstruksi model. 

a. Perubahan kebutuhan 

Upaya pengembangan model yang berkaitan dengan pengelolaan dan 

pengembangan sentra UMKM yang akan dilakukan pada dasarnya diarahkan 

pada adanya perubahan akan kebutuhan pelatihan yang datangnya dari para 

para pelaku usaha UMKM sendiri. Dengan demikian, pengembangan model 

pada penelitian ini diupayakan untuk tetap focus pada pemenuhan kebutuhan 

akan pelatihan manajemen bagi pelaku usaha UMKM yang lebih aplikatif dan 

sesuai dengan perkembangan lingkungan bisnis yang ada.  

b. Perubahan bisnis 

Adanya perubahan lingkungan bisnis memaksa para pelaku usaha UMKM 

untuk dapat dan tetap mempunyai kemampuan beradaptasi dengan adanya 

perubahan itu sendiri. Dengan demikian, upaya pengelolaan dan 

pengembangan sentra UMKM juga sangat memerlukan program-program 

pelatihan manajemen atau yang lainnya sesuai dengan perkembangan yang 

ada di lingkungan. Lingkungan bisnis sifatnya dinamis dan terus akan 

mengalami perubahan, untuk itu para pelaku usaha UMKM perlu dibekali 

dengan adanya kompetensi, skill, maupun pengetahuan-pengetahuan baru 

yang sedang berkembang di lingkungan agar mereka tetap dapat menjalankan 

kegiatan usahanya dengan baik. Oleh karenanya, program-program pelatihan 

yang diperuntukkan bagi para pelaku usahan UMKM juga harus senantiasa 

dikembangkan dan dilakukan secara berkesinambungan untuk menyesuaikan 

dengan tuntutan akan perkembangan yang terjadi di lingkungan bisnis. 

c. Perubahan kebijakan 

Upaya pengembangan model yang berkaitan dengan pengelolaan dan 

pengembangan sentra UMKM yang akan dilakukan pada dasarnya juga harus 

mempertimbangkan dan diarahkan pada adanya perubahan kebijakan yang 

berasal dari pemerintah/birokrasi selaku regulator atau dari 

institusi/lembaga/asosiasi usaha yang juga memiliki aturan tersendiri. Dengan 

demikian, pengembangan model pada penelitian ini diupayakan untuk juga 

dapat dilakukan secara fleksibel dengan adanya perubahan kebijakan yang 

ada, asalkan saja tidak keluar dari esensi apa yang menjadi kebutuhan para 

pelaku usaha UMKM. Hal ini dapat saja terjadi, karena pada umumnya, 

manakala terjadi perubahan dan atau pergantian posisi pada suatu instansi 
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tertentu di lingkungan birokrasi, pada umumnya juga akan diikuti dengan 

perubahan-perubahan kebijakan yang selama ini ada dan diterapkan. Idealnya 

kebijakan-kebijakan yang selama ini sudah berjalan dengan baik harus 

dilanjutkan, dan kebijakan-kebijakan yang selama ini kurang baik harus 

diperbaiki dengan membuat kebijakan baru yang lebih sesuai. Dengan cara 

demikian ini, maka upaya pengembangan model akan dapat berjalan selaras 

dengan redesain model pelatihan dan implementasi model pelatihan yang 

dijalankan. 

d. Perubahan persaingan 

Persaingan usaha hampir di semua lini/sektor usaha sekarang ini sudah 

sedemikian ketatnya. Oleh karenanya, untuk mengantisipasi persaingan yang 

ada perlunya dilakukan mapping persaingan diantara industry yang bersaing. 

Oleh karenanya, redesain model pelatihan juga harus dikembangkan sesuai 

dengan perubahan persaingan bisnis yang muncul dan semakin ketat pada 

akhir-akhir ini, bukan hanya pada kalangan atau pelaku usaha yang ada pada 

skala usaha yang sama, akan tetapi mungkin pada skala usaha yang berbeda. 

Hal ini mengindikasikan bahwa para pelaku usaha UMKM harus siap 

bersaing dengan para pelaku usaha UMKM lainnya, dan bahkan juga harus 

siap bersaing dengan para pelaku usaha yang memiliki skala yang berada 

diatasnya, baik skala usaha menengah maupun besar. Apabila pengetahuan, 

ketrampilan, serta kompetensi para pelaku usaha UMKM tidak secara 

kontinyu dan berkelanjutan dikembangkan sesuai kebutuhan, maka sudah 

dapat dipastikan mereka akan selalu kalah dalam bersaing.  

e. Rekonstruksi model 

Upaya pengembangan model yang berkaitan dengan pengelolaan dan 

pengembangan sentra UMKM yang akan dilakukan pada dasarnya harus 

mempertimbangkan pada hal-hal yang telah diuraikan diatas, dimana antara 

satu dengan yang lainnya akan saling terkait sehingga pada gilirannya akan 

dapat dilakukan rekonstruksi model yang lebih sesuai dengan kondisi riil 

yang ada di lapangan. 

 

Mengacu pada rekomendasi atas hasil evaluasi efektivitas model di atas, 

maka pada dasarnya konsep model pelatihan manajemen yang efektif bagi pelaku 

usaha UMKM yang disusun ini dapat diimplementasikan, tentunya dengan 

melakukan beberapa perbaikan sesuai dengan kondisi riil yang ada di lapangan, 

baik kondisi kawasan sentra UMKM yang ada itu sendiri, kondisi perilaku dan 

karakteristik para pelaku usaha yang selama ini menjalankan kegiatan usahanya 

pada sentra UMKM, dan kemampuan kelompok-kelompok usaha maupun asosiasi 

pada bidang usaha tertentu yang memang sangat berkepentingan dengan 

perkembangan usaha yang ada pada pelaku usaha UMKM dalam menjalan peran 

dan fungsinya sehingga akan sangat bermanfaat bagi pelaku UMKM menjadi 

semakin baik usaha yang dikelolanya dari waktu ke waktu.  
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Konsep model pelatihan manajemen yang telah dibuat tidak banyak 

mengalami perbaikan dan perubahan. Perbaikan dan perubahan rumusan model, 

mungkin hanya berkaitan dengan masalah isi (content) dan materi serta cara 

implementasinya saja, yang selanjutnya dapat dilakukan kegiatan diskusi, 

wawancara dan seminar terbatas sebelum implementasi model pelatihan 

manajemen yang efektif ini diterapkan di lapangan. Oleh karenanya konsep 

rumusan model dari hasil evaluasi ini bisa segera ditindaklajuti dengan pembuatan 

dokumen penyusunan model pelatihan manajemen yang efektif sebagai pedoman 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan pelaku usaha UMKM dalam 

mengelola dan menjalankan bisnis atau usahanya di masa-masa mendatang. 

 

4. KESIMPULAN  

Kesimpulan 

Mengacu hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian pada bab 

sebelumnya, maka dapatlah peneliti kemukakan kesimpulan sebagai berikut ini: 

1. Telah teridentifikasinya identitas dan karakteristik responden sebagai pelaku 

usaha UMKM pada sentra UMKM yang berada di 5 kota/kabupaten di Jawa 

Timur (kota Surabaya, kabupaten Sidoarjo, kota/kabupaten Mojokerto, 

kota/kabupaten Kediri, dan kota/kabupaten Madiun) dalam pelatihan 

manajemen usaha pada aspek metode (format) pelatihan. 

2. Implementasi aspek metode (format) pelatihan rata-rata berada pada nilai 

90.77% atau kondisi riil yang ada menunjukkan kondisi yang sangat tinggi, 

hanya pada item pernyataan nomor 5 dan nomor 6 yang menunjukkan kondisi 

yang sedang. Hal ini berarti kemanfataan implementasi aspek metode (format) 

pelatihan yang ada selama ini memiliki peran yang sangat besar bagi 

pengelolaan dan pengembangan manajemen usaha bagi para pelaku UMKM 

yang berada di sentra UMKM. 

3. Konsep Model pelatihan Manajemen yang efektif dalam pengembangan dan 

pemberdayaan  UMKM pada sentra UMKM di 5 kota/kabupaten di Jawa 

Timur terdiri dari 3 model, yang antara lain meliputi : redesain model pelatihan 

manajemen yang efektif, Implementasi Model Pelatihan, dan Pengembangan 

Model Pelatihan. Diharapkan dengan mengimplementasikan ketiga (3) model 

tersebut, maka pengembangan dan pemberdayaan pelaku usaha UMKM yang 

berada pada sentra-sentra UMKM di 5 kota/kabupaten di Jawa Timur bisa 

berjalan, dimana ketiga (3) model tersebut menekankan atau fokus pada 

kegiatan pendampingan secara langsung di lokasi usaha bagi pelaku usaha 

UMKM. 

 

Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat peneliti kemukakan 

beberapa rekomendasi sebagaimana berikut ini : 
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1. Sebaiknya model pelatihan manajemen yang efektif dalam pengembangan dan 

pemberdayaan UMKM yang akan diimplementasikan pada redesain model 

pelatihan melalui pola perencanaan yang matang dengan jalan membuat 

rencana program pelatihan manajemen secara kolaborasi antar pihak yang 

berkepentingan dengan sektor usaha UMKM itu sendiri. Kolaborasi dapat 

dilakukan dengan melibatkan Perguruan Tinggi (PT), Dinas Koperasi Dan 

UMKM, Dinas-Dinas terkait lainnya, institusi/lembaga formal lain, kalangan 

bisnis, dan kelompok-kelompok usaha atau asosiasi yang membidangi usaha. 

Dan model pelatihan manajemen yang akan diimplementasikan hendaknya 

menekankan pada program pendampingan secara langsung di lokasi usaha para 

pelaku usaha atau sentra-sentra UMKM. 

2. Implementasi Model Pelatihan yang diterapkan hendaknya disertai dengan 

kegiatan monitoring dan evaluasi (monev) untuk memastikan keberhasilan dan 

ketepatan model redesain yang diterapkan. Dengan adanya kegiatan monev ini 

diharapkan ukuran keberhasilan redesain model pelatihan yang diterapkan akan 

tepat sasaran dan sesuai dengan apa yang menjadi kebutuhan para pelaku usaha 

UMKM. 

3. Pada model pengembangan hendaknya lebih ditekankan pada sinergi kegiatan 

atau program yang ada pada masing-masing stakeholder. Melalui upaya 

pelibatan dengan para stakeholder ini, tentunya sangat memerlukan banyak 

dukungan dan koordinasi yang intensif dengan masing-masing stakeholder 

yang ada, baik melalui pola men-sinergikan program yang dimiliki oleh 

masing-masing stakeholder sampai dengan bagaimana upaya untuk 

mengintegrasikan program-program yang ada menjadi satu model untuk 

pengembangan dan pemberdayaan UMKM yang efektif dan tepat. Melalui 

pengembangan model ini diharapakan  mampu menjadikan UMKM di 5 

kota/kabupaten di Jawa Timur, menjadi UMKM yang mandiri secara ekonomi 

dan pada akhirnya dapat mengungkit dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat yang ada pada sentra-sentra UMKM dan sekitarnya. 
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Lampiran 

Tabel 4 Mapping Jawaban Responden Atas Aspek Metode (format) Pelatihan 

No Butir Pernyataan 

Kondisi Riil 

Rend

ah 

Sedan

g 

Ting

gi 

≤40% 

41-

67% 

69-

100

% 

1 

Sebagai pelaku UMKM, apakah saudara pernah mengikuti jenis 

pelatihan manajemen yang diselenggarakan oleh lembaga 

pendidikan tinggi, dinas koperasi & UMKM, lembaga perbankan 

maupun lembaga lainnya  

- - 80% 

2 

Apakah pelatihan manajemen yang pernah saudara ikuti 

menyangkut aspek manajemen pemasaran, manajemen SDM, 

manajemen keuangan dan aspek manajerial lainnya   

- - 77% 

3 

Apakah pelatihan manajemen diselenggarakan dengan metode 

klasikal di mana peserta pelatihan harus hadir ditempat yang sudah 

ditentukan, baik tempat dan waktunya 

- - 81% 

4 

Apakah pelatihan manajemen dengan metode klasikal, semua 

peserta wajib mengikuti materi yang disampaikan oleh instruktur 

secara lengkap sesuai dengan waktu dan materi yang sudah 

dijadwalkan 

- - 80% 

5 

Apakah pelatihan manajemen dengan metode klasikal ini memberi 

kesempatan yang cukup bagi peserta untuk berkonsultasi 

manajemen yang terkait dengan aktivitas usahanya 

- 47% - 

6 

Apakah pelatihan manajemen dengan metode klasikal ini memberi 

hasil yang efektif bagi pengembangan manajemen peserta (pelaku 

UMKM) 

- 64% - 

7 

Apakah saudara sebagai pelaku UMKM tertarik untuk mengikuti 

pelatihan manajemen dengan metode pendampingan langsung di 

lokasi tempat usaha milik saudara  

- - 94% 

8 

Apakah saudara sebagai pelaku UMKM tertarik jika diberi materi 

pelatihan manajemen sesuai dengan kebutuhan dan problem bisnis 

saudara langsung melalui  pendampingan dilapangan 

- - 96% 

9 

Apakah saudara sebagai pelaku UMKM tertarik jika diberi materi 

pelatihan manajemen sesuai dengan waktu luang yang saudara 

jadwalkan sendiri dan langsung di lokasi tanpa meninggalkan 

tempat usahanya 

- - 94% 

10 

Apakah saudara sebagai pelaku UMKM tertarik jika diberi materi 

pelatihan manajemen menurut kelompok usaha, sesuai dengan 

waktu serta tempat yang telah disepakati bersama 

- - 97% 

11 

Apakah saudara sebagai pelaku UMKM tertarik jika diberi 

kesempatan berkonsultasi sesuai dengan kebutuhan manajemen dan 

bisnis yang sedang saudara perlukan  

- - 97% 

12 

Apakah saudara sebagai pelaku UMKM tertarik jika diberi 

kesempatan berkonsultasi manajemen dan bisnis di lokasi tempat 

usaha sendiri sesuai dengan waktu yang disepakati bersama 

- - 96% 

13 
Apakah saudara sebagai pelaku UMKM tertarik jika diberi 

pendampingan dalam kurun waktu enam bulan kedepan, sehingga 
- - 94% 



 

 

Seminar Nasional dan Call for Papers 

(SENIMA 3) 
 
 

 

 Jurusan Manajemen-Fakultas Ekonomi  

324   Universitas Negeri Surabaya 

 
 

No Butir Pernyataan 

Kondisi Riil 

Rend

ah 

Sedan

g 

Ting

gi 

≤40% 

41-

67% 

69-

100

% 

dapat mendampingi pengembangan manajemen dan bisnis saudara 

secara efektif 

14 

Apakah usaha saudara akan tumbuh berkembang, jika diberi 

pendampingan manajemen secara berkala dan berkesinambungan 

oleh lembaga perguruan tinggi atau dinas koperasi & UMKM atau 

lembaga formal lainnya.   

- - 97% 

15 

Apakah metode pelatihan melalui pendampingan langsung di lokasi 

usaha diyakini mampu membawa perubahan manajemen yang lebih 

baik dan efektif untuk pengembangan bisnis saudara ke depan.  

- - 97% 

Sumber: Hasil Jawaban Kuesioner, data diolah peneliti 

Tabel 5 Persepsi Responden Atas Model Pelatihan Yang Efektif 

No Item Pertanyaan 
Jawaban Responden Nilai 

(%) 1 2 3 4 5 

1 

Sebagai pelaku UMKM, setujukah saudara untuk 

mengikuti pelatihan manajemen dengan metode 

pendampingan langsung di lokasi tempat usaha milik 

saudara 

- - 5 12 33 91.2 

2 

Sebagai pelaku UMKM, setujukah  saudara apabila 

diberi materi pelatihan manajemen sesuai dengan waktu 

luang yang saudara jadwalkan sendiri dan langsung di 

lokasi tanpa meninggalkan tempat usahanya 

- - - 18 32 92.8 

3 

Sebagai pelaku UMKM, setujukah  saudara apabila 

diberi kesempatan berkonsultasi manajemen dan bisnis 

di lokasi tempat usaha sendiri sesuai dengan waktu 

yang disepakati bersama  

- - 4 16 30 90.4 

4 

Sebagai pelaku UMKM, setujukah  saudara jika 

pelatihan manajemen dapat di lakukan langsung di 

tempat bisnis saudara, sehingga tidak meninggalkan 

aktivitas usahanya  

- - - 15 35 94.0 

5 

Sebagai pelaku UMKM, setujukah  saudara jika 

pendampingan manajemen langsung di lokasi usaha 

UMKM dirasa lebih cocok serta efektif dan efisien 

hasilnya dibanding dilakukan di tempat lain  

- - 2 13 35 93.2 

6 

Sebagai pelaku UMKM, setujukah saudara apabila  

pelaku UMKM merasa lebih berkembang, jika 

memiliki kelompok usaha yang diberi pelatihan 

manajemen langsung di lokasi usahanya  

- - - 4 46 98.4 

7 

Sebagai pelaku UMKM, setujukah saudara apabila 

pelatihan manajemen yang diselenggarakan di lokasi 

UMKM akan membuka ruang konsultasi bisnis yang 

lebih terbuka dan selaras dengan kondisi manajemen 

masing masing pelaku UMKM  

- - - 5 45 98.0 

8 

Sebagai pelaku UMKM, setujukah saudara apabila 

pelatihan manajemen akan memberikan manfaat bagi 

pelaku usaha tanpa melihat siapa sebagai 

- - 8 22 20 84.8 
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penyelenggara pelatihannya 

9 

Sebagai pelaku UMKM, setujukah saudara apabila 

pelatihan manajemen akan memberikan manfaat bagi 

pelaku usaha jika dilakukan sinergi diantara para 

penyelenggara pelatihan yang akan dilakukan 

- - 6 17 27 88.4 

11 

Sebagai pelaku UMKM, setujukah saudara bahwa 

sinkronisasi penyelenggaraan pelatihan manajemen 

membutuhkan sinergi dari pihak stakeholder 

(akademisi, birokrasi & pelaku bisnis), agar dapat 

memberi manfaat yang optimal bagi pengembangan 

manajemen dan bisnis UMKM 

- - 4 12 34 92.0 

12 

Sebagai pelaku UMKM, setujukah saudara apabila 

materi pelatihan yang di dapat selama pelatihan akan 

lebih efektif implementasinya, jika disertai dengan 

program pendampingan materi pelatihan dalam kurun 

waktu tertentu 

- - - 11 39 95.6 

13 

Sebagai pelaku UMKM, setujukah saudara apabila 

bahwa program pendampingan yang dilakukan pasca 

pelatihan, memberi kemudahan didalam 

mengimplementasikan materi pelatihan yang sesuai 

dengan kondisi bisnis riil yang ada di lapangan  

- - 2 19 29 90.8 

14 

Sebagai pelaku UMKM, setujukah saudara apabila 

waktu pendampingan lapangan selama satu semester (6 

bulan), merupakan waktu yang cukup untuk bisa 

memahami materi pelatihan dengan tahapan 

implementasi yang riil di lapangan (sesuai bisnis pelaku 

UMKM) 

- - 7 10 33 90.4 

 Total Nilai Persepsi - - 38 174 438 85.71 

Sumber : Hasil penyebaran kuesioner, data diolah 

 




